BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan publik,
Kepemilikan asing, Biaya agensi manajerial, Modal kerja, Firm size terhadap
kondisi financial distress pada perusahaan Cyclical companies sektor Buliding
Construction yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020.
Dalam penelitian ini didapat 83 sampel data yang diperoleh dan diuji dengan SPSS
versi 24. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap financial distress.
Kepemilikan publik berpengaruh karena kepemilikan perusahaan yang dimiliki
oleh pihak luar memiliki kemampuan lebih mempengaruhi perusahaan melalui
media massa berupa saran atau komentar semua hal tersebut dianggap suara
publik. Adanya pemusatan kepemilikan dari pihak luar menyebabkan perusahaan
yang semulanya diatur menurut kepentingan perusahaan menjadi terbatas. Karena
perusahaan mereka secara tidak langsung dikendalikan dan diawasi oleh
masyarakat yang memiliki saham di perusahaan. Masalah ini tentunya membuat
perusahaan selalu meningkatkan manajemen di dalam perusahaan dengan
manajemen perusahaan yang baik kondisi financial distress bisa terhindari.

2. Variabel kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap financial distress.
Kepemilikan asing berpengaruh karena pemilik asing lebih kompeten dalam

melaksanakan tugas pengendalian dan pengendalian, serta meningkatkan insentif

94



95

manajemen, sehingga kinerja manajemen dan kinerja keuangan menjadi lebih baik.
Selain itu, pemilik asing lebih berorientasi pada keuntungan. pemilik asing
memiliki teknologi yang lebih maju daripada pemilik lokal, sehingga transfer

teknologi akan meningkatkan kinerja perusahaan dan mengurangi financial distress

3 Variabel biaya agensi manajerial tidak berpengaruh terhadap financial distress,
karena karena manajeman perusahaan dalam sampel penelitian mampu mengelola
sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif oleh sebab itu pengaruh tidak
signifikan antara biaya agensi manajerial dan financial distress disebabkan oleh hal
tersebut. Selain itu dapat ditunjukan dengan rata-rata tingkat penjualan atau
pendapatan yang lebih besar dari biaya yang dikeluarkan, akibatnya biaya agensi
manajerial yang besar tidak mempengaruhi perusahaan mengalami kondisi

financial distress.

4. Variabel modal kerja tidak mampu memprediksi kondisi financial distress
karena tidak adanya pengaruh antara modal kerja dalam kondisi financial distress
kemungkinan disebabkan karena modal kerja yang rendah akan menyebabkan
perusahaan tidak mampu mengawasi kesehatan perusahaan, sehingga modal kerja
belum mampu mempengaruhi kondisi financial distress suatu perusahaan. Modal
kerja digunakan untuk mendanai operasional perusahaan atau untuk membantu
mengatasi kendala. hubungan modal kerja terhadap kondisi financial distress
kemampuan perusahaan menghasilkan modal kerja bersih dari seluruh asetnya
semakin baik modal kerja cenderung perusahaan bisa menghindari kondisi

financial distress,

5.Variabel firm size tidak mampu mempengaruhi kondisi financial distress pada
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perusahaan karena karena tidak ada hubungan antara firm size dan financial
distress sehingga kemungkinan firm size yang rendah akan menyebabkan
perusahaan tidak dapat memantau kesehatan perusahaannya. Fungsi firm size
sebagai penyeimbang ukuran perusahaan dalam pengambilan keputusan tidak
cukup kuat, sehingga firm size belum mampu mempengaruhi kondisi financial

distress suatu perusahaan
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki banyak kekurangan dan kendala sehingga
menjadikannya sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini
yaitu :

1. Hasil penelitian ini kurang dapat digeneralisasi pada kasus-kasus
perusahaan lain karena cyclical companies sektor buliding construction
memiliki karakteristik yang berbeda dengan perusahaan sektor lain.
Penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi sampel penelitian ini hanya
menggunakan 83 sampel perusahaan, penelitian ini hanya meneliti satu
sektor perusahaan yang termasuk cyclical companies yaitu buliding
construction sehingga tidak dapat digeneralisasi secara industrial.

2. Penelitian ini hanya menggunakan pengungkapan kepemilikan publik,
kepemilikan asing, biaya agensi manajerial, modal kerja dan firm size
sebagai variabel independen, padahal masih banyak lagi faktor lainnya
yang mempengaruhi financial distress untuk dapat dijadikan variabel

independen.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka saran yang dapat
diberikan bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Sebaiknya penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel. Peneliti
selanjutnya diharapkan menambah sampel perusahaan menjadi seluruh
perusahaan cyclical companies agar mampu menggambarkan kondisi yang
lebih jelas dan dapat menjadi perbandingan meningkatkan cakupan

generalisasi yang lebih luas.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menguji topik penelitian ataupun
metode ini bisa menambahkan variabel lain, penelitian selanjutnya juga
dapat melakukan variasi seperti menggunakan metode yang digunakan
dengan penelitian ini yaitu financial distress yang diukur dengan nilai ICR
sehingga bisa diketahui proksi mana yang lebih tepat dalam pengukuran

variabel terkait.
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